BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh jenis kelamin dan status sosial
ekonomi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan variabel love of
money sebagai variabel intervening yang analisis datanya menggunakan
analisis jalur (Path Analysis). Hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Jenis kelamin tidak mempengaruhi tingkat love of money mahasiswa
akuntansi karena semua orang membutuhkan uang tidak terkecuali baik
itu laki-laki maupun perempuan. Besar kecilnya keinginan akan uang
berhubungan dengan kebiasaan hidup seseorang, tanpa melihat status
laki-laki maupun perempuan.

2. Status sosial ekonomi mempengaruhi tingkat love of money mahasiswa
akuntansi karena semakin tinggi status sosial ekonomi mahasiswa
akuntansi maka akan meningkatkan rasa love of money mahasiswa
tersebut. Hal ini karena mahasiswa yang memiliki status sosial ekonomi
yang tinggi cenderung berperilaku konsumtif sehingga menjadi semakin
tinggi tingkat love of money mahasiswa tersebut.

3. Jenis kelamin dan status sosial ekonomi mempengaruhi tingkat love of

money mahasiswa akuntansi karena perbedaan laki-laki dan perempuan
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dan perbedaan status sosial ekonomi akan mempengaruhi tingkat love of
money mahasiswa akuntansi.

dan perbedaan status sosial ekonomi akan mempengaruhi tingkat love of
money mahasiswa akuntansi.

Jenis kelamin tidak akan mempengaruhi persepsi etis mahasiswa
akuntansi karena dengan adanya perbedaan laki-laki dan perempuan
tidak ada perbedaan persepsi etis antara laki-laki maupun perempuan.
Status sosial ekonomi dapat mempengaruhi persepsi etis mahasiswa
akuntansi karena semakin tinggi status sosial ekonomi mahasiswa
akuntansi maka akan semakin baik persepsi etis mahasiswa akuntansi
tersebut.

Semakin tinggi tingkat love of money mahasiswa akuntansi maka akan
mempengaruhi rendahnya persepsi etis mahasiswa akuntansi. Hal ini
karena sikap seseorang yang memiliki cinta uang yang berlebih akan
cenderung memandang uang sebagai suatu kebutuhan dan berambisi
untuk memperolehnya dengan melakukan berbagai cara agar
kebutuhannya terpenuh meskipun tidak sesuai dengan etika.

Jenis kelamin, status sosial ekonomi dan love of money mempengaruhi
persepsi etis mahasiswa akuntansi karena perbedaan laki-laki dan
perempuan, perbedaan status sosial ekonomi dan tingkat love of money

dapat mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi.
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10.

Jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi melalui love of money sebagai variabel intervening karena
pengaruh jenis kelamin terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi lebih
besar dibandingkan dengan pengaruh jenis kelamin terhadap persepsi
etis mahasiswa akuntansi melalui love of money.

Status sosial ekonomi tidak berpengaruh terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi melalui love of money sebagai variabel intervening
karena pengaruh status sosial ekonomi terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi lebih besar dibandingkan dengan pengaruh status
sosial ekonomi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan

melalui love of money.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Diharapkan bagi mahasiswa akuntansi untuk menggunakan uang
berdasarkan apa yang dibutuhkan, selain itu juga harus membiasakan
hidup sederhana sehingga tidak akan memiliki tingkat love of money yang
tinggi.

Diharapkan bagi mahasiswa yang memiliki status sosial ekonomi yang
tinggi untuk tidak berperilaku konsumtif meskipun memiliki status sosial
ekonomi yang tinggi agar hal ini tidak akan mempengaruhi tingginya

tingkat love of money mahasiswa akuntansi.
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Diharapkan bagi mahasiswa akuntansi meskipun dengan adanya
perbedaan jenis kelamin dan perbedaan status sosialekonomi tidak akan
mempengaruhi tingkat love of money mahasiswa tersebut.

Diharapkan bagi Perguruan Tinggi untuk meningkatkan lagi pengajaran
mengenai etika melalui mata kuliah etika bisnis dan profesi agar
mahasiswa laki-laki dan perempuan tetap memiliki persepsi etis yang
sama.

Diharapkan bagi Perguruan Tinggi untuk lebih meningkatkan lagi
pengajaran mengenai etika agar bukan hanya mahasiswa dengan status
sosial ekonomi tinggi yang memiliki persepsi etis yang tinggi tetapi semua
mahasiswa akuntansi.

Diharapkan bagi Perguruan Tinggi untuk meningkatkan lagi pemahaman
mahasiswa akuntansi mengenai etika karena etika seseorang dapat
berepengaruh terhadap persepsi etis yang dimiliki individu tersebut.
Mahasiswa yang memiliki pemahaman etika yang tinggi maka akan
memiliki persepsi etis yang juga tinggi. Sehingga meskipun mahasiswa
tersebut memiliki tingkat love of money yang tinggi tidak akan
menurunkan persepsi etisnya dan juga mahasiswa tersebut tidak akan
melakukan perilaku yang tidak etis dalam menjalankan profesinya di
masa depan.

Diharapkan bagi Perguruan Tinggi untuk meningkatkan lagi pengajaran

mengenai etika melalui mata kuliah etika bisnis dan profesi agar dengan
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adanya faktor-faktor jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan love of
money tidak akan mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi.
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menambahkan faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan love of
money yaitu seperti usia, tingkat pendidikan, ethnic background, dan
pengalaman magang.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan responden
yang sudah memiliki penghasilan sendiri yaitu seperti dosen akuntansi,

auditor, dan akuntan.
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